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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengungkapan dan perbedaan pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia pada tahun 

2016-2018. Uji Mann Whitney U dengan 

pendekatan non parametrik digunakan untuk 

menguji perbedaan. Hasilnya diketahui  bahwa H0 

diterima yaitu tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan CSR antara perbankan syariah di 

Indonesia dan Malaysia. Berikutnya, pada mean 
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rank nilai penggunaan dana CSR bank syariah di 

Malaysia lebih besar dibandingkan Indonesia, 

tetapi hanya sedikit saja selisihnya. Hal tersebut 

kemungkinan mengakibatkan tidak adanya 

perbedaan CSR pada uji SPSS.  

2. Hasil dari perhitungan indeks ISR selama tahun 

2016 sampai 2018. menunjukkan bahwa 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

memperoleh nilai yang fluktuatif. Berdasarkan 

perhitungan indeks ISR dari rata-rata kategori 

pertahun perbankan syariah di Indonesia 

mendapatkan nilai lebih besar pada kategori 

Karyawan dan Masyarakat. Sedangkan bank 

syariah di Malaysia mendapatkan nilai lebih besar 

pada kategori Pendanaan dan Investasi, dan 

Lingkungan Hidup. Jika dihitung berdasarkan 

nilai per kategori indeks ISR, kategori Masyarakat 

mendapatkan nilai paling tinggi baik pada 
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perbankan syariah di Indonesia maupun Malaysia. 

Sedangkan untuk nilai paling kecil yaitu pada 

pengungkapan tema Lingkungan Hidup. Pada 

kategori Produk dan Jasa tidak ada yang 

mengungkapkannya.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin akan mempengaruhi hasil 

penelitian. Adapun keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Jumlah sampel dan tahun yang digunakan pada 

penilitian ini masih sangat sedikit dan pendek. 

Sehingga hasil dari penelitian ini kurang 

menggambarkan secara umum tentang aktivitas 

CSR dari keseluruhan perbankan syariah yang ada 

di Indonesia dan Malaysia. 

2. Pengukuran indeks ISR merupakan metode 

pengembangan dari para peneliti untuk mengukur 

kinerja sosial dari perbankan syariah dan bukan 
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merupakan metode pengukuran standar resmi saat 

ini. Selain itu, metode pengukuran indeks ISR 

masih dalam proses pengembangan sehingga 

memungkinkan terdapat beberapa item yang 

kurang sesuai untuk dijadikan pengukuran 

aktivitas CSR pada objek penelitian ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

peneliti mengajukan saran yang ditujkan kepada 

pengambil kebijakan, pengguna hasil penelitan yaitu 

bank syariah, dan kepada peneliti berikutnya. Adapun 

saran tersebut yaitu: 

1. Bagi Pengambil Kebijakan (Regulator) 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan 

lembaga yang mengatur bank syariah di Indonesia 

termasuk perihal pelaksanaan CSR. Sedangkan di 

Malaysia lembaga yang memberikan kebijakan 

perihal CSR yaitu Bursa Malaysia.  Bagi kedua 
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lembaga tersebut baik OJK ataupun Bursa 

Malaysia bukan hanya membuat kebijakan tentang 

pelaksanaan CSR, namun disarankan untuk 

membuat standar pelaporan CSR bagi bank 

syariah. Standar pelaporan tersebut dapat 

mengacu pada Indeks ISR yang sudah disesuaikan 

dengan nilai-nilai pada standar pelaporan 

AAOIFI. 

2. Bagi Bank Syariah 

Bank syariah sebagai lembaga keuangan 

yang menerapkan prinsip Islam pada kegiatan 

operasionalnya harus memperhatikan kegiatan 

sosial bagi masyarakat dan lingkungan. Bank 

syariah diharapkan mampu meningkatan aktivitas 

CSR dan melaporkannya dengan baik kepada 

publik. Selain itu, kepedulian sosial tentu menjadi 

hal yang utama khususnya bagi yang beragama 

Islam, karena sebaik-baiknya manusia adalah 
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yang dapat bermanfaat bagi manusia dan 

lingkungan sekitarnya. Terlebih Indonesia dan 

Malaysia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk 

lebih mengembangkan indeks ISR dengan 

menentukan item dengan baik, melalui 

pertimbangan yang relevan bagi bank syariah. 

Selain itu peneliti selanjutnya dapat menambah 

objek sampel dan menambah periode penelitian.



 
 

 
 

 


